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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan sarana pembelajaran penjasorkes
siswa sekolah menengah pertama melalui pengembangan bak pendaratan lompat
jauh. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pengumpulan data di-
lakukan dengan menggunakan kuesioner yang diperoleh dari evaluasi ahli serta
kueioner siswa dan menggunakan hasil pengamatan dilapangan. Teknis analisis
data yang digunakan adalah deskriptif presentase. Hasil rata-rata validasi ahli pada
uji coba kelompok kecil didapat presentase sebesar 85%, hasil rata-rata kuesioner
siswa pada uji coba kelompok kecil diperoleh sebesar 82,37%. Dari hasil rata-rata
validasi ahli pada uji coba kelompok besar diperoleh sebesar 94%, sedangkan hasil
rata-rata kueioner siswa pada uji coba kelompok besar diperoleh sebesar 93,36%.
Bedasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan bak
pendaratan lompat jauh ini layak digunakan untuk pembelajaran penjasorkes bagi
siswa SMP N 1 Ajibarang.

Abstract

The purpose of this study is to produce learning tools penjasorkes middle school students
through the development of long jump landing tub. This research is a development. The data
collection was conducted using questionnaires obtained from the evaluation experts and ku-
eioner students and use the results of field observations. Technical analysis of the data used is
descriptive percentage. The average yield on the expert validation trials small group obtained
a percentage of 85%, the average yield of the student questionnaire on small group trial was
obtained by 82.37%. Of the average yield of expert validation in a large group trial was ob-
tained by 94%, while the average yield kueioner students in a large group trial was obtained
by 93.36%. Based on the research results, it can be concluded that the development of the
long jump landing tub is suitable for use in penjasorkes learning for students of SMP N 1
Ajibarang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan
peristiwa yang dialami individu agar segala se-
suatu yang baru menjadi terarah dan bermakna
yang diberikan oleh orang dewasa. Tujuan uta-
ma pendidikan adalah meningkatkan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang maha Esa, kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, mem-
perkuat kepribadian, dan mempertebal semangat
kebangsaan agar dapat menumbuhkan generasi
unggul yang dapat membangun dirinya sendiri
serta bertanggungjawab.

Pendidikan jasmani pada dasarnya me-
rupakan pendidikan menyeluruh dan sekaligus
memiliki potensi yang strategis untuk mendidik
melalui aktivitas jasmani yang dijadikan sebagai
media untuk mencapai perkembangan individu
secara menyeluruh, namun perolehan keteram-
pilan dan perkembangan lain yang bersifat jas-
maniah itu sekaligus sebagai tujuan. Melalui
pendidikan jasmani, siswa disosialisasikan ke
dalam aktivitas jasmani termasuk keterampilan
olahraga.

Pendidikan jasmani yang diajarkan di se-
kolah memiliki peranan yang sangat penting
diantaranya yaitu: memberikan pengalaman se-
cara langsung maupun tidak langsung kepada
siswa untuk terlibat dalam berbagai pengalaman
belajar. Pengalaman yang diberikan bertujuan
untuk membina pertumbuhan fisik dan psikis
yang lebih baik sekaligus membentuk pola hidup
sehat. Selain itu pendidikan jasmani yang baik
harus mampu meningkatkan pengetahuan siswa
tentang prinsip-prinsip gerak, yang mana penge-
tahuan tersebut akan menjadi gerakan yang ber-
makna dengan cara membuat siswa mampu me-
mahami bagaimana suatu keterampilan hingga
tingkatan yang lebih tinggi.

Pendidikan jasmani, olahraga dan keseha-
tan (penjasorkes) merupakan salah satu dari mata
pelajaran wajib di semua jenjang satuan pendidi-
kan baik sekolah dasar, sekolah menengah perta-
ma maupun sekolah menengah atas. Mata pelaja-
ran penjasorkes memiliki kontribusi besar dalam
meningkatkan kemampuan fisik dan kebugaran
jasmani agar dapat melaksanakan tugas sehari-
hari di dalam lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah. Selain itu penjasorkes juga berusaha me-
ningkatkan kemampuan sikap sosial terhadap se-
sama serta mengembangkan sikap sportif, jujur,
disiplin, dan bertanggungjawab untuk mencipta-
kan kepribadian yang kuat.

Mata pelajaran penjasorkes merupakan
pendidikan aktivitas fisik yang mana membutuh-
kan media/ ruang gerak yang luas untuk men-
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capai tujuan, bentuk-bentuk aktivitas fisik yang
dimaksud adalah aktivitas gerak siswa dalam
berbagai cabang olahraga. Sungguh ideal apabila
sekolah memiliki prasarana yang memadai guna
menunjang pelaksanaan pembelajaran penjasor-
kes. Fakta di lapangan sekarang ini sekolah me-
miliki keterbatasan lahan yang disebabkan oleh
pembangungan di sekitar lingkungan sekolah,
disaat sekolah membutuhkan fasilitas prasarana
pendidikan namun disisi lain tidak adanya la-
han untuk mendirikan fasilitas tersebut. Padahal
berjalannya pembelajaran tidak terlepas dari ke-
tersediaan prasarana dan sarana yang memadai.

Pembelajaran atletik biasanya jarang dibe-
rikan pada siswa, pembelajaran atletik ini hanya
sebatas pemenuhan kebutuhan akan kurikulum
yang ada dengan menggunakan alat-alat serta fa-
silitas yang tersedia. Sarana untuk pembelajaran
atletik yang harus dimiliki oleh sekolah lanjutan
yaitu sarana atau alat-alat yang mendukung ter-
laksananya nomor-nomor atletik yang tercantum
dalam kurikulum yang telah ditentukan.

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jas-
mani didalamnya diajarkan beberapa mata pela-
jaran olahraga yang tercantum dalam kurikulum
pendidikan jasmani, salah satu cabang pendidi-
kan jasmani yaitu atletik. Atletik merupakan in-
duk dari semua cabang olahraga yang diajarkan
dari sekolah tingkat paling rendah (sekolah das-
ar) sampai PT (Perguruan Tinggi). Berdasarkan
kurikulum pendidikan jasmani tersebut maka ter-
dapat materi pembelajaran atletik nomor lompat
yaitu lompat jauh. Lompat jauh adalah gerakan
melompat yang diawali dengan lari secepat-ce-
patnya kemudian menolak dengan satu kaki dan
melompat sejauh-jauhmya. Sarana dan prasarana
lompat jauh yaitu bak lompat jauh, papan tola-
kan dan lintasan lari untuk awalan.

Di era modern ini dengan pembangunan
yang telah melaju pesat kebutuhan guru dan sis-
wa yang saat ini terjadi adalah kurangnya sarana
dan prasarana untuk pembelajaran penjasorkes.
Salah satunya sarana yang dibutuhkan sekolah
adalah bak lompat jauh. Bak lompat jauh yang
dibutuhkan sepanjang 9 meter, lebar 2,75 meter
dan panjang lintasan lari 40-50 meter.

Berdasarkan survey peneliti di SMP Ne-
geri 1 Ajibarang Kecamatan Ajibarang Kabupa-
ten Banyumas terdapat salah satu permasalahan
dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu tidak
tersedianya bak lompat jauh hal ini menjadi ken-
dala dalam pelaksanaan pembelajaran lompat
jauh. Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas
VIII membenarkan terkendalanya pembelajaran
dengan tidak adanya pembelajaran lompat jauh.
Sekolah tidak memiliki bak lompat jauh, disebab-
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kan memang kondisi sekolah yang memiliki ke-
terbatsan lahan yang berakibat kurangnya sarana
dan prasarana pembelajaran penjasorkes di SMP
N 1 Ajibarang, akibatnya mata pelajaran lompat
jauh yang diajarkan hanya sebatas teknik dasar-
nya saja, tidak di praktikan secara keseluruhan.

Sampel pada penelitian ini peneliti ambil
dari kelas 8 siswa SMP Negeri 1 Ajibarang ka-
rena sesuai dengan setandar kompetensi yang
berbunyi mempraktikan berbagai teknik dasar
permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang
terkandung didalamnya, serta kompetensi dasar
yang berbunyi mempraktikan teknik dasar salah
satu permainan dan olahraga atletik lanjutan
dengan koordinasi yang baik serta nilai kerjasa-
ma, toleransi, percaya diri, keberanian, menghar-
gi lawan, bersedia berbagi tempat dan peralatan.

SMP Negeri 1 Ajibarang ini terletak di
area padat penduduk dan pertokoan, kondisi se-
kolah diapit oleh pertokoan dan pemukiman pen-
duduk. Hal ini berakibat sekolah tidak bisa me-
lakukan memperlebar pembangunan, yang bisa
hanya melakukan pembangunan keatas, itupun
untuk ruang kelas siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis terta-
rik dan dipandang penting untuk mengembang-
kan bak pendaratan lompat jauh pada siswa SMP
Negeri 1 Ajibarang. Pengembangan bak pendara-
tan lompat jauh sangat bermanfaat untuk men-
gantisipasi terbatasnya prasarana dan sarana di
sekolah khususnya lompat jauh sehingga pelaksa-
naan pembelajaran lompat jauh lebih efektif dan
efisien. Penulis akan membuat penelitian tentang
“Pengembangan Bak Pendaratan Lompat Jauh
dalam Pembelajaran Penjasorkes Siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Ajibarang”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dipe-
roleh dari hasil kuesioner yang berupa kritik dan
saran dari ahli penjas dan narasumber secara li-
san maupun tulisan sebagai bahan revisi produk.
Data kuantitatif diperoleh melalui pengamatan
dan pemberian angket terhadap siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Ajibarang dalam mengikuti pem-
belajaran penjasorkes lompat jauh.

Teknis analisis data yang digunakan da-
lam penelitian pengembangan ini adalah meng-
gunakan teknis anlisis deskriptif berbentuk pre-
sentase. Sedangkan data yang berupa saran dan
alasan memilih jawaban dianalisis menggunakan
teknik analisis kualitatif.
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HASIL DAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil
yang diperoleh melalui lembar pengamatan dan
kuesioner yang meliputi aspek kognitif, afektif
dan psokomotorik dapat disimpulkan sebagai be-
rikut:

Diketahui hasil kelompok kecil aspek kog-
nitif diperoleh jawaban 83,85% sehingga alam
kriteria baik. Sebagian besar siswa mengetahui
dan memahami pengembangan bak pendaratan
lompat jauh dalam pembelajaran lompat jauh.

Aspek afektif diperoleh presentase sebesar
82,59% sehingga termasuk dalam kriteria baik.
Dalam aspek ini siswa dapat mengamalkan nilai-
nilai yang terkandung dalam pembelajaran lom-
pat jauh.

Sedangkan aspek psikomotor diperoleh
presentase sebesar 80,69% sehingga termasuk da-
lam kriteria baik. Dalam aspek ini siswa mampu
melakukan gerakan lompat jauh, baik awalan, to-
lakan, melayang maupun mendarat.

Sedangkan berdasarkan data pada hasil
kuesioner ahli pada uji coba kelompok kecil, di-
peroleh presentase jawaban yang sesuai dengan
aspek yang dinilai sebesar 85%. Berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan maka memenuhi
kriteria baik sehingga pengembangan bak penda-
ratan lompat jauh dapat dinyatakan layak untuk
diujicobakan dalam kelompok besar.

Sedangkan diketahui hasil kelompok besar
aspek kognitif diperoleh jawaban 95,52% sehing-
ga alam kriteria sangat baik. Sebagian besar sis-
wa mengetahui dan memahami pengembangan
bak pendaratan lompat jauh dalam pembelajaran
lompat jauh.

Aspek afektif diperoleh presentase sebesar
93,53% sehingga termasuk dalam kriteria sangat
baik. Dalam aspek ini siswa dapat mengamalkan
nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran
lompat jauh.

Sedangkan aspek psikomotor diperoleh
presentase sebesar 91,04% sehingga termasuk da-
lam kriteria sangat baik. Dalam aspek ini siswa
mampu melakukan gerakan lompat jauh, baik
awalan, tolakan, melayang maupun mendarat.

Berdasarkan data pada hasil kuesioner ahli
pada uji coba kelompok besar, diperoleh presen-
tase jawaban yang sesuai dengan aspek yang dini-
lai sebesar 94%. Berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan maka memenuhi kriteria sangat baik
sehingga pengembangan bak pendaratan lompat
jauh dapat dinyatakan layak untuk diujicobakan
esuai saran ahli.
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SIMPULAN

Hasil akhir dari kegiatan penelitian pen-
gembangan ini adalah produk pengembangan
bak pendaratan lompat jauh kakabus berdasarkan
data pada saat uji coba kelompok kecil (N=34)
dan uji coba kelompok besar (N=67).

Berdasarkan data uji coba dan pengama-
tan selama penelitian maka dilakukan beberapa
revisi meliputi:

1. Kerangka bak pendaratan yang semula ti-
dak dilindungi busa kemudian ditambah
busa untuk melindungi hal-hal yang tidak
diinginkan.

2. Penambahan papan tolak bantu untuk
mempermudah siswa dalam pembelajaran
lompat jauh.

3. Penambahan busa 7 cm pada bagian ten-
gah pada pendaratan lompat jauh untuk
membuat siswa lebih nyaman saat pembe-
lajaran.

Berdasarkan analisa hasil penelitian dan
pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat di-
simpulkan bahwa produk pengembangan bak
pendaratan lompat jauh sudah dapat digunakan
atau dipraktikan pada siswa SMP N 1 Ajibarang.
Hal itu berdasarkan analisis dari evaluasi ahli
penjas didapat rata-rata presentase sebesar 85%
pada uji coba kelompok kecil, maka termasuk da-
lam kriteria “baik” dan pada uji coba kelompok
besar didapat rata-rata penilaian ahli 94%, maka
termasuk dalam kriteria “sangat baik” sehingga
produk pengembangan bak pendaratan ini dika-
takan layak digunakan untuk pembelajaran lom-
pat jauh pada siswa SMP N 1 Ajibarang.

Faktor yang menjadikan pengembangan
bak pendaratan lompat jauh ini dapat diterima
oleh siswa SMP N 1 Ajibarang adalah dari semua
aspek uji coba yang ada, lebih dari 80% siswa da-
pat mempraktikan dengan baik dalam pembelaja-
ran lompat jauh, baik dari pemehaman mengenai
lompat jauh, pnerapan sikap dalam pembelajaran
lompat jauh maupun aktifitas gerak dasar lompat
jauh.
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